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ABSTRAK

Pemanasan global merupakan persoalan lingkungan dan menjadi ancam sejak
beberapa tahun belakangan ini. Sumber gas utama pemanasan global ialah gas
karbondioksida (CO2). Keberadaan dan konsentrasi gas CO. di atmosfer terus
meningkat, sehingga perlu mendapatkan perhatian serius. Gambut yang
memiliki tingkat kematangan dan kadar lengas yang berbeda akan menentukan
besarnya emisi CO; yang dihasilkan selama pembukaan lahan gambut untuk
budidaya pertanian. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh tingkat
kematangan dan kadar lengas gambut terhadap sifat kimia tanah gambut dan
produksi gas karbon dioksida (COz). Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Penelitian Tanah Cimanggu, Bogor. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor dengan 3 ulangan. Masing-
masing faktor yaitu tingkat kematangan gambut (Fibrik, Hemik dan Saprik) dan
kadar lengas gambut (100%, 150%, 200%, 250%, 300%). Data hasil penelitian
dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s
Multiple Range Test) pada jenjang 5%. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kematangan gambut saprik berpengaruh terhadap penurunan emisi CO,, C-
Organik dan peningkatan kadar abu, tetapi tidak berpengaruh terhadap nilai Eh.
Perlakuan kadar lengas tidak berpengaruh terhadap emisi CO,, C-Organik dan
kadar abu, tetapi pada kadar lengas 300% berpengaruh terhadap penurunan Eh.
Terjadi interaksi pada kombinasi perlakuan gambut saprik dengan kadar lengas
300% memberikan perubahan nilai pH tanah dan N total tertinggi, serta C/N
paling rendah.

Kata kunci : Emisi CO, Kadar Lengas, Kematangan, Gambut



EFFECTS OF PEAT MATURITY AND MOISTURE CONTENT ON
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ABSTRACT

Global warming is an environmental problem and has become a threat since
the last few years. CO, gases are part of the greenhouse effect on global
warming. The presence of CO, gases in the atmosphere is more abundant
and the concentration of these two gases continues to increase, so it needs serious
attention. Peat soils that have different levels of maturity and moisture content will
determine the amount of CO: emissions generated during the clearing of
peatlands for agricultural cultivation. The study aimed to find out and identify the
effect of maturity and moisture content on soil chemical properties and the
production of carbondioxide (CO2) gasses. The research was conducted on Soil
Research Institute Cimanggu Bogor from July until September 2020. This study
was designed by completely randomized design in two factors with 3 replications.
The first factor was peat maturity (Fibrik, Hemik, Saprik) and the second factor was
moisture content (100%, 150%, 200%, 250%, 300%). All datas were analysed with
5% grade of DMRT. The research show sapric peat maturity has an effect on
reducing CO2 emissions, C-Organic and increasing ash content, but does not affect
the Eh value. Treatment of moisture content did not affect CO> emissions, C-
Organic and ash content, but at 300% moisture content has an affect on decreased
Eh. An interaction occurred in the combination of sapric peat treatment with a water
content of 300% giving the highest change in soil pH and total N, and the lowest C
/' N.

Keyword : CO2and CHasemission, Moisture Content, Peat, Peat Maturity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan pemanasan global menjadi isu lingkungan sejak beberapa tahun
belakangan ini dan merupakan ancaman serius bagi kelestarian ekosistem bumi.
Keberadaan gas CO, dan CH4 di atmosfer lebih melimpah dan konsentrasi kedua
gas ini terus meningkat, sehingga perlu mendapatkan perhatian serius. Salah satu
sumber gas CO. dan CH4 adalah dari dekomposisi bahan organik seperti lahan
gambut yang dibuka untuk praktik-praktik pertanian, penggunaan pupuk serta
pengaturan tinggi muka air yang akan menentukan kondisi oksidasi reduksi
(Handayani, 2009).

Gambut adalah tanah yang kondisinya jenuh air atau tergenang dan tersusun
dari bahan organik berupa sisa-sisa tanaman dan jaringan tanaman yang
melapuk. Besarnya peningkatan emisi CO2 akibat konversi hutan gambut sangat
bergantung pada berbagai faktor. Faktor tersebut yaitu tingkat kematangan
gambut, tinggi muka air, jumlah tutupan vegetasi, pH, bahan organik gambut, C-
organik, Nisbah C/N (Agus, 2008). Gambut dikenal memiliki pH tanah yang
masam hingga sangat masam. Rendahnya nilai pH ini dikarenakan proses
dekomposisi gambut akan menghasilkan asam-asam organik seperti senyawa
fenolat, asam humat, fulvat dan salisilat. Asam humat dan fulvat terutama
memiliki pengaruh langsung terhadap produksi gas melalui pemutusan gugus

karboksilat oleh miroorganisme tanah.



Berdasarkan tingkat kematangan, kehilangan C organik gambut fibrik lebih
tinggi dibandingkan dengan saprik, sedangkan hemik berada diantaranya.
Tingginya pelepasan gas CO. dari gambut fibrik disebabkan karena fibrik
memiliki kandungan serat, C-organik dan rasio C/N yang lebih tinggi
dibandingkan gambut hemik dan saprik. Tingkat dekomposisi gambut
berpengaruh nyata terhadap produksi CO> dengan urutan gambut fibrik > hemik
> saprik. Dalam kondisi aerob, produksi CO2 meningkat dan sebaliknya
menurun apabila kondisinya anaerob (Handayani, 2009).

Kapasitas simpan air gambut tergantung tingkat kematangan gambut. Dalam
kondisi jenuh, kadar lengas pada gambut fibrik, lebih besar dari 850%, hemik
antara 450-850%, dan saprik lebih kecil dari 450% dari bobot kering (Andriesse,
1988). Gambut fibrik memiliki kemampuan mengikat air lebih tinggi karena
gambut fikbrik mengandung OH-fenolat yang lebih tinggi. Gugus OH-fenolat
bersifat polar dan mempunyai kemampuan mengikat air yang besar. Selain itu,
gambut fibrik juga mengandung selulosa yang lebih tinggi dari gambut hemik
maupun saprik. Bila dikaitkan dengan kehilangan C organik, produksi CO2
tertinggi terjadi pada gambut dengan tingkat kematangan fibrik dengan kadar
lengas 300% dan produksi CO: terendah terjadi pada gambut dengan tingkat
kematangan saprik dengan kadar lengas 100%. Sementara, hemik dengan tingkat
kadar lengas yang berbeda-beda berada diantara keduanya. Gambut dengan
tingkat kematangan fibrik, hemik dan saprik dengan berbagai tingkat kadar
lengas 100%, 150%, 200%, 250% dan 300% akan menghasilkan emisi CO2 yang

meningkat seiring dengan pertambahan kadar lengas. Hal ini disebabkan oleh



kadar lengas yang semakin tinggi menyebabkan terjadinya kondisi reduktif
dalam gambut. Kondisi reduktif ini akan memacu produksi CO2, sehingga
konsentrasi emisi CO akan meningkat. Kondisi oksidasi reduksi ini secara tidak
langsung akan mempengaruhi reaksi potensial redoks (Eh) dalam tanah.
Tingginya produksi CO- terjadi karena adanya peningkatan oksigen dalam tanah
yang disertai dengan meningkatnya aktivitas metanogen yang akan menaikkan
nilai Eh pada tanah.

Atas dasar tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh tingkat
kematangan dan kadar lengas gambut agar emisi CO; dapat ditekan. Jika lahan
gambut dikelola dengan tepat maka lahan gambut dapat dijadikan sebagai
sumber pertumbuhan pertanian yang produktif dengan tetap memperhatikan efek

terhadap lingkungan.

. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh tingkat kematangan gambut pada berbagai tingkatan
kadar lengas terhadap sifat kimia tanah dan emisi gas karbondioksida (COz) yang

dihasilkan pada lahan gambut?

. Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh tingkat kematangan gambut dengan berbagai tingkatan
kadar lengas terhadap sifat kimia tanah dan emisi gas karbondioksida (COz) yang

dihasilkan dari lahan gambut



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi pemerintah dan pihak terkait dapat dijadikan dasar acuan dalam upaya
mereduksi kehilangan karbon dan emisi gas rumah kaca (GRK), khususnya
untuk acuan kebijakan yang berkaitan dengan pemanfaatan lahan gambut
2. Membantu mengatasi permasalah pertanian dan lingkungan di gambut
dikarenakan adanya emisi gas karbon dioksida (CO3)
3. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyusun strategi

pengembangan pertanian tanaman perkebunan di lahan gambut.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambut dan proses terbentuknya
Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan organik
(C-organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Bahan organik penyusun
gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum melapuk sempurna karena
kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. Oleh karenanya lahan gambut
banyak dijumpai di daerah rawa atau daerah cekungan yang drainasenya buruk
(Agus, 2008). Secara umum dalam Klasifikasi tanah, gambut dikenal dengan
sebutan Histosols, atau yang populer disebut sebagai peat. Istilah ‘gambut’
sendiri diserap dari bahasa daerah Banjar, yaitu salah satu nama kecamatan di
Kalimatan Selatan (Sabiham, 2006).
Menurut Soil Survey Staff (2010) tanah organik (Histosols) adalah tanah
yang :
1. Mempunyai bahan tanah organik mulai dari permukaan ke salah satu berikut:
a. Kedalaman 10 cm atau kurang dari kontak litik atau paralitik, asalkan
ketebalan bahan tanah organik lebih dari dua kali ketebalan tanah mineral
di atas kontak tersebut; atau
b. Kedalaman seberapapun apabila bahan tanah organik berada di atas bahan
fragmen (Kkerikil, batu, kerakal) dan celah-celahnya terisi oleh bahan tanah

organik, atau berada diatas kontak litik atau paralitik; atau



2. Mempunyai bahan organik yang memiliki batas atas di dalam kedalaman 40
cm dari permukaan;
a. Mempunyai salah satu ketebalan berikut:

1) 60 cm atau lebih, bila tiga perempat bagian atau lebih volumenya
adalah serat, atau bulk density kurang dari 0,1 gr cm-3 (6,25 pon per
kaki kubik); atau

2) 40 cm atau lebih, bila :

(@) Bahan tanah organik jenuh air dalam waktu lama (lebih dari 6
bulan) atau telah didrainase; dan
(b) Bahan organik terdiri dari bahan saprik atau hemik, atau terdiri dari
bahan fibrik yang kurang dari tiga perempat bagian volumenya
adalah serat dan bulk density 0,1 gr cm-z atau lebih; dan
b. Mempunyai bahan tanah organik yang:

1) Tidak memiliki lapisan mineral sampai setebal 40 cm baik pada
permukaan ataupun yang batas atasnya di dalam kedalaman 40 cm dari
permukaan; dan

2) Tidak memiliki lapisan-lapisan mineral, yang secara komulatif, sampai
setebal 40 cm dari permukaan; dan

2. Tidak memiliki sifat-sifat tanah andik dalam lapisan setebal 35 cm atau lebih
di dalam kedalaman 60 cm dari permukaan.
Merupakan kaidah umum bahwa tanah diklasifikasikan sebagai suatu tanah
organik (Histosols) apabila lebih dari separuh lapisan tanah teratas 80 cm

merupakan bahan tanah organik, atau apabila bahan tanah organik dengan



ketebalan berapapun berada di atas bahan fragmen yang mempunyai celah-celah
terisi bahan organik.

Indonesia mempunyai sekitar 21 juta ha lahan gambut dengan simpanan
karbon bawah tanah (below ground) sekitar 37 giga ton (GT) (Wahyunto, 2007).
Namun seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, pembukaan hutan
gambut untuk mendapatkan bahan bangunan dan perabot serta untuk perluasan
lahan pertanian dan perkotaan akan semakin meningkat. Konversi lahan gambut
tersebut akan mengakibatkan meningkatnya jumlah CO2 yang diemisikan.
Menurut Hooijer et al (2006), diperkirakan emisi yang berhubungan dengan
perubahan penggunaan lahan gambut dan pengelolaan lahan gambut mendekati
50% dari emisi nasional Indonesia.

Karbon dioksida adalah jumlah gas terbesar dalam atmosfer. CO; akan diikat
oleh biomass tanaman selama proses fotosintesis, kemudian disimpan dalam
tanah sebagai karbon organik melalui perubahan residu tanaman menjadi bahan
organik tanah setelah residu tersebut dikembalikan ke tanah, sehingga gambut
dapat bertindak sebagai rosot (sink) CO2 atmosfer (Rinnan et al., 2003). Gambut
yang terbentuk 5.000-10.000 tahun yang lalu, menyimpan 329-525 GT karbon
atau 15-48% C terrestrial yang ada di muka bumi, dimana sekitar 46 GT
diantaranya disimpan di lahan gambut Indonesia (Allen et al., 2003)

Proses pembentukan gambut sebagai proses akumulasi sisa-sisa tanaman
yang telah mati, baik yang sudah maupun yang belum lapuk. Timbunan terus
bertambah karena proses dekomposisi terhambat oleh kondisi anaerob dan atau

kondisi lingkungan lainnya yang menyebabkan rendahnya tingkat



perkembangan biota pengurai. Proses pembentukan secara sederhana dijelaskan
pada gambar 2.1. Pembentukkan gambut dimulai dari adanya danau dangkal
yang secara perlahan ditumbuhi oleh tanaman air dan vegetasi lahan basah.
Tanaman yang mati dan melapuk secara bertahap membentuk lapisan yang
kemudian menjadi lapisan transisi antara lapisan gambut dengan substratum
(lapisan dibawahnya) berupa tanah mineral. Tanaman berikutnya tumbuh pada
bagian yang lebih tengah dari danau dangkal ini dan secara perlahan membentuk

lapisan-lapisan gambut sehingga danau tersebut menjadi penuh.

pler,
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) b. Pengisian danau dangkal dengan berbagai jenis gambut

g c. pembentukan kubah eambut

Gambar 2.1 proses pembentukan gambut

Bagian gambut yang tumbuh mengisi danau dangkal tersebut disebut dengan
gambut topogen karena proses pembentukannya disebabkan oleh topografi
daerah cekungan. Gambut topogen biasanya relatif subur (eutrofik) karena
adanya pengaruh tanah mineral. Bahkan pada waktu tertentu, misalnya jika ada
banjir besar, terjadi pengkayaan mineral yang menambah kesuburan gambut
tersebut. Tanaman tertentu masih dapat tumbuh subur di atas gambut topogen.

Hasil pelapukannya membentuk lapisan gambut baru yang lama kelamaan



membentuk kubah (dome) gambut yang permukaannya cembung. Gambut yang
tumbuh di atas gambut topogen dikenal dengan gambut ombrogen, yang
pembentukannya ditentukan oleh air hujan. Gambut ombrogen lebih rendah
kesuburannya dibandingkan dengan gambut topogen karena hampir tidak ada
pengkayaan mineral. Lahan gambut hanya meliputi 3% dari luas daratan di
seluruh dunia, namun menyimpan 550 Gigaton C atau setara dengan 30% karbon
tanah, 75% dari seluruh karbon atmosfir, setara dengan seluruh karbon yang
dikandung biomassa (massa total makhluk hidup) daratan dan setara dengan dua
kali simpanan karbon semua hutan di seluruh dunia (Noor, 2001 dalam van de
Meene, 1982).

Gambut diklasifikasikan lagi berdasarkan berbagai sudut pandang yang
berbeda; Menurut Soil Survey Staff (2010) berdasarkan tingkat kematangan atau
kandungan serat, gambut dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu:

a. Fibrik, memiliki kandungan serat lebih dari % volume tanah (terombak <

33%).

b. Hemik, kandungan seratnya antara fibrik dan saprik (terombak 33 — 66%),
dan;

c. Saprik kandungan seratnya kurang dari 1/6 dari volume tanah (terombak
>66%).

Secara umum dapat dijelaskan bahwa gambut fibrik adalah apabila bahan
vegetasi aslinya masih dapat diidentifikasikan atau sedikit mengalami
dekomposisi, hemik apabila tingkat dekomposisinya sedang, dan saprik apabila

tingkat dekomposisinya telah lanjut. Karena bulk density (BD) meningkat
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dengan meningkatnya tingkat dekomposisi maka parameter ini juga telah
digunakan sebagai kriteria dalam mengkarakterisasi gambut.

Gambut mempunyai keberagaman yang cukup tinggi tergantung pada
lingkungan fisiknya. Berdasarkan lingkungan fisiknya, lahan gambut dibedakan
atas enam macam bentuk (Noor, 2001), yaitu:

1. Gambut daratan rawa pantai

2. Gambut rawa lagun

3. Gambut cekungan atau lembah kecil yang menyatu dengan daratan
4. Gambut yang terisolasi pada lembah sungai

5. Gambut endapan karang (khusus kawasan salinitas)

6. Gambut rawa delta

Menurut lingkungan pembentukan dan fisiografi lahan gambut dapat
dibedakan atas empat tipe lahan gambut (Noor, 2001), yaitu:

1. Gambut cekungan (basin peat) adalah gambut yang terbentuk didaerah
cekungan, lembah sungai atau rawa burit atau rawa belakang.

2. Gambut sungai (river peat) adalah gambut yang terbentuk di sepanjang
sungai yang masuk kedaerah lembah kurang dari 1 km.

3. Gambut daratan tinggi (highland peat) adalah gambut yang terbentuk di
punggung-punggung bukit atau pegunungan

4. Gambut daratan pesisir atau pantai (coastal peat) adalah gambut yang
terbentuk di sepanjang garis pantai.

Berdasarkan ketebalannya, gambut dikelompokan menjadi empat tipe

(Wahyunto et al., 2007), yaitu:
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1. Gambut dangkal dengan ketebalan 0,5 -1 m,
2. Gambut sedang dengan ketebalan 1 - 2 m,
3. Gambut dalam dengan ketebalan 2 - 3 m dan
4. Gambut sangat dalam dengan ketebalan > 3 m

Tingkat kesuburan gambut ditentukan oleh kandungan bahan mineral dan
basa-basa, bahan substratum/dasar gambut dan ketebalan lapisan gambut.
Gambut di Sumatra relatif lebih subur dibandingkan dengan gambut di
Kalimantan. Hal ini dikarenakan di Sumatra terdapat gunung berapi yang

merupakan sumber regenerasi bahan-bahan mineral.

. Permasalahan gambut

Penurunan permukaan lahan gambut (subsiden) menjadi salah satu kendala
pada pengelolaan gambut. Drainase yang tidak dikendalikan dengan baik dapat
mengakibatkan subsiden karena gambut mempunyai sifat irriversible drying
artinya sekali mengalami kekeringan yang berlebihan (over drained) sifat koloid
gambut akan menjadi rusak sehingga gambut tidak dapat kembali memegang air.
Gambut akan kehilangan air tersedia setelah mengalami kekeringan selama 4 -
5 minggu. Selain tidak dapat memegang air, gambut yang sudah telanjur kering
tidak dapat lagi menyerap unsur hara (Chotimah, 2002).

Akibatnya gambut berubah sifat seperti arang sehingga pada musim kemarau
sangat rawan terhadap kebakaran dan secara tidak langsung akan meningkatkan
emisi gas rumah kaca. Kecepatan subsiden tergantung pada banyak faktor, antara

lain tingkat kematangan gambut, tipe gambut, kecepatan dekomposisi,
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kepadatan dan ketebalan gambut, kedalaman drainase, iklim, serta penggunaan
lahan (Wosten et al., 1997). Meningkatnya emisi gas rumah kaca (GRK) akibat
drainase terutama berkaitan dengan aktivitas oksidasi-reduksi bahan organik dari
gambut. Produk dari proses oksidasi-reduksi tersebut adalah terjadinya emisi
CO2 dan CH4 yang merupakan salah satu masalah penting yang telah menjadi

perhatian masyarakat global.
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Gambar 2.2 Akar yang menggantung pada tanaman yang tumbuh di lahan
gambut menandakan sudah terjadinya subsiden (penurunan permukaan).

Konversi lahan gambut menyebabkan laju emisi C meningkat dibandingkan
dengan proses penambatan C (C-sequestration). Di lahan gambut tanaman yang
sedang tumbuh, selain dapat menambat C ternyata juga berpotensi sebagai
pelepas C (Agus, 2008). Karena tanaman yang tumbuh di lahan gambut juga
dapat berperan dalam melepaskan CO, melalui akar dan batangnya (Gambar
2.2). Semakin pesat pertumbuhan tanaman di lahan gambut diduga akan semakin

tinggi dalam laju emisi COa.
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C. Hubungan Tingkat Kematangan Gambut dengan Emisi Karbon dioksida
(CO2) dan Metan (CHa)

Faktor pembatas dalam pengelolaan gambut salah satunya adalah hubungan
negatif antara tingkat kematangan gambut dan produktivitas lahan. Bahan fibrik
biasanya diendapkan di lapisan gambut bawah, bahan ini banyak mengandung
serat yang dipertahankan dalam bentuk asalnya dan masih dapat diidentifikasi
atau sedikit mengalami dekomposisi. Bahan hemik apabila tingkat
dekomposisinya sedang dan saprik apabila tingkat dekomposisinya telah lanjut,
beda bahan ini basanya ditemukan di atas lapisan bahan fibrik. Dilapangan,
bahan hemik dan saprik sulit dibedakan asal botaninya. Bobot isi (BI) hemik
biasanya berkisar 0,11-0,2 g/cm?®, sedangkan Bl bahan saprik > 0,2 g/cm?®
(Sabiham, 2006)

Kehilangan C organik gambut fibrik lebih tinggi dibandingkan dengan saprik,
sedangkan hemik berada diantaranya. Berdasarkan kehilangan C organiknya,
stabilitas gambut fibrik paling rendah, saprik paling tinggi dan hemik berada
diantara keduanya (Riwandi, 2001). Tingkat dekomposisi gambut berpengaruh
nyata terhadap produksi CO, dengan urutan gambut fibrik > hemik > saprik
(Sulistyono, 2000). Dalam kondisi aerob, produksi CO, meningkat dan CHa4
menurun dan sebaliknya pada kondisi anaerob, produksi CHs meningkat dan
CO2 menurun. Berdasarkan hal tersebut, kehilangan karbon melalui CO2 dan
CHa4 dapat terjadi baik pada kondisi basah maupun pada kondisi kering. Dalam
kondisi basah atau anaerob masalah kehilangan CO> sudah dapat ditekan, namun

masalah yang berkaitan dengan pemanasan global harus diperhatikan. Meskipun
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bentuk CH4 secara angka nilainya lebih kecil daripada CO., namun kemampuan
CH4 dalam menyebabkan pemanasan global lebih besar.

Dekomposisi anaerob merupakan sumber utama emisi karbon ke atmosfer.
Bakteri metanogenesis diproduksi melalui dekomposisi anaerob polimer organik
oleh bakteri hidrolitik dan fermentasi. Faktor lingkungan yang sangat
menentukan degradasi anaerob adalah kelembaban, suhu, konsentrasi subsrat,
dan pH (Bergman et al., 1997). Suhu merupakan faktor penting karena seluruh
reaksi biologi terpengaruh oleh suhu. Kelembapan merupakan faktor penting
karena seluruh kehidupan mikroorganisme memerlukan air dan kandungan air
tanah mengendalikan difusi oksigen kedalam tanah, sehingga mempengaruhi
potensial redoks dan mempunyai kontribusi dalam proses aerobik dan anaerobik.
Ketersediaan substrat baik kuantitas maupun kualitas karbon merupakan kunci

pengendali dinamika gas CO- (Sylvia et al., 1998).

. Hubungan Kadar Lengas Gambut dengan Emisi Karbon dioksida (COz)
dan Metan (CHa4)

Pengelolaan gambut mempunyai pengaruh yang besar terhadap
keseimbangan karbon pada ekosistem gambut. Pembuatan drainase pada lahan
gambut digunakan untuk mengatasi kadar lengas gambut yang dapat mencapai
90% volume. Sejak dimulainya drainase, wilayah gambut telah menjadi source
CO. sebagai akibat meningkatnya oksidasi gambut. Dilain pihak peningkatan
muka air tanah dapat merubah area gambut menjadi source CH4 yang lebih

efektif sebagai gas rumah kaca daripada CO2 (Hendriks et al., 2007).
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Drainase lahan gambut selama 10 tahun akan menurunkan muka air dari 10
menjadi 30 cm dan emisi CO> dari tanah meningkat 1,5 kali (Ikkonen et al.,
2002). Sebelum drainase sekitar 70% produksi CO. dari gambut sphagnum
merupakan hasil dari mineralisasi bahan organik, namun setelah didrainase
respirasi akar menyumbang 40% dari total respirasi tanah. Intensitas maksimum
dari fluks CO- dihasilkan dari respirasi akar dan mikroorganisme teramati pada
kelembaban gambut 70-75%. Tindakan drainase pada tanah organik untuk lahan
pertanian akan meningkatkan emisi gas rumah kaca (CO., N2O dan CHa) sekitar
1t CO2 hat th  jika dibandingkan dengan gambut yang tidak didrainase
(Klemedtsson et al., 1997)

Suasana reduksi dan oksidasi yang ditentukan oleh tingginya kadar lengas
tanah akibat drainase sangat berkaitan erat dengan laju dekomposisi dan
menentukan regulasi emisi gas CO>. Jumlah CO, didalam tanah tergenang
berkisar antara 2-10% dan CH4 berkisar antara 4-55%. Rendahnya kandungan
CO; pada tanah tergenang dibandingkan dengan kandungan CHa karena pada
tanah tergenang oksigen masuk ke dalam tanah melalui proses difusi, dimana
proses difusi Oz ini 10.000 kali lebih lambat daripada difusi Oz di dalam pori
terisi gas (Branchia, 2006).

Kapasitas simpan air gambut tergantung tingkat kematangan gambut. Dalam
kondisi jenuh, kadar kengas pada gambut fibrik, lebih besar dari 850%, hemik,
antara 450-850%, dan saprik lebih kecil dari 450% dari bobot kering (Andriesse,
1988). Gambut saprik lebih rendah secara kuantitas dalam menyerap air, tetapi

lebih kuat dalam menahan air dibandingkan gambut fibrik. Secara umum, kadar
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lengas gambut (peat moisture) ditentukan oleh tingkat kematangan gambut. Hal
tersebut disebabkan karena gambut mentah (fibrik) mengandung gugus OH-
fenolat yang lebih tinggi (Nugroho et al., 2001). Gugus OH-fenolat bersifat polar
dan mempunyai kemampuan mengikat air yang besar. Selain itu, gambut fibrik
juga mengandung selulosa yang lebih tinggi dari gambut saprik (Masganti,
2003). Selulosa adalah komponen organik yang bersifat hidrofilik, sehingga
dapat mengikat air lebih banyak. Pada keadaan hidrofilik kandungan gugus OH-
fenolat lebih banyak, sehingga gambut mempunyai kemampuan menyerap air
yang tinggi. Berikut ini reaksi perombakan selulosa dalam kondisi aerob :
Selulosa & Hemiselulosa + O, ——» CO2 + H:0 + Energi
Reaksi perombakan pada kondisi anaerob :
(CH20)x — xCH:COOH — CHs + CO2

Bila dikaitkan dengan kehilangan C-Organik gambut, dengan kadar lengas
yang semakin tinggi, kehilangan C-Organik semakin banyak. Hal ini disebabkan
oleh kadar lengas yang tinggi menyebabkan terjadinya kondisi reduktif dalam
gambut. Pada kondisi ini, beberapa bentuk respirasi mikro organisme dapat
menggunakan alternatif penerima elektron lain dan secara kontinyu dapat
mendekomposisi karbon organik gambut. Alternatif penerima elektron yang
berperan utama dalam mineralisasi dan mentransformasi karbon organik
diantaranya adalah SO42", NO¥*, Fe** dan Mn** (Keller dan Bridgham, 2007).

Fenomena yang terjadi dalam proses dekomposisi gambut yang berkaitan
erat dengan aktivitas respirasi mikro organisme dirangkum oleh Andersen

(2003) disajikan dalam Tabel 2.1
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Table 2.1 Perbedaan jenis-jenis respirasi mikroorganisme dan kaitannya dengan
potensial redoks

Potensial Redoks (mV)

CeH1206 + 602 —» 6 CO2 + 6 H20 700 - 300
5CsH1206 + 24NO3" + 24H* —» 30 CO2 + 12 N2 + 42 H,O 300 - 100
CsH1206 + 12 MnO3 + 24H*—»6 CO, + 12Mn?* + 18 H,O 200 - 100
CsH1206 + 24Fe(OH )3 + 48H*—» 6CO2+ 24Fe?* + 66 H20 100 — (-100)

CsH1206 + 3S04> —» 6CO2 + 35y + 6H.0 (-100) — (-200)
2 FeSy + 6NO3™ + 2H20 —2 N2 + 2FeO0H + 4 SO4% + 2H*  (-160) — (-270)
4Hz + CO2 —»CH4 +2H20 (-200) — (-300)

Keterangan: 1. Respirasi oksigen, 2. Respirasi Nitrat (heterotrophic
denitrification), 3. Respirasi Mangan, 4. Respirasi Besi, 5. Respirasi
sulfat, 6. Respirasi Nitrat dengan pyrit (autotrophic denitrification), 7.
Pembentukan metan.
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E. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pengkajian besarnya emisi CO, dan CH4 lahan gambut
yang memiliki keragaman tingkat kematangan dan kadar lengas disajikan pada

gambar 2.5.

I Tanah Gambut —» Emisi CO» I

I
v v

I Tinggi Muka Air / Drainase I Tingkat Kematangan Gambut
e Fibrik (Mentah)

e Hemik (Sedang)

e Saprik (Matang)

v

Perlakuan kadar lengas
e KL100% e KL 250%
o KL150% o KL 300%
e KL 200%

)

I Uji CO2 dan Sifat Kimia Gambut I

Y

I Analisis Laboratorium I

y

I Penyajian Hasil I
I Pelaporan I

Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran Penelitian
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F. Hipotesis
Berdasarkan tingkat kematangannya, tanah gambut yang semakin mentah
tingkat dekomposisi maka semakin tinggi emisi gas CO2 dan CHs yang
dihasilkan dengan urutan gambut fibrik > hemik > saprik. Dan semakin tinggi

kadar lengas, maka emisi CO> dan CH4 semakin tinggi.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini merupakan percobaan laboratorium yang dilaksanakan di
Balai Penelitian Tanah Jalan Tentara Pelajar No. 12 Cimanggu, Kecamatan
Bogor Tengah, Kota Bogor. Penelitian dan analisis tanah dilaksanakan selama 2
(dua) bulan dimulai pada bulan Juli hingga September 2020. Bahan gambut yang
digunakan tergolong gambut ombrogen berasal dari perkebunan perseorangan
yang ditanami kelapa sawit, sagu dan shorea (meranti) yang berlokasi di Desa
Tumbang Nusa, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi

Kalimantan Tengah.

B. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat
a. Oven tanah
b. Timbangan Analitis
c. Suntikan ukuran 10 ml dan 5 ml untuk menentukan volume serat gambut
dan mengambil contoh gas karbondiosida (CO>)

d. Ayakan 100pum untuk menyaring antara tanah dan seresah
e. Gelas ukur 100 ml
f. Alat-alat laboratorium
g. Cawan

h. Solet

20



21

i.  Tanur untuk proses pengabuan

j.  Plumpang untuk menghaluskan tanah

k. pH meter Horiba model Laqua act

I.  Eh meter Agilent Technologies model 3200M

m. Alat tulis

n. Erlemeyer ukuran 250 ml sebagai tabung inkubasi
0. Gabus untuk menutup bagian mulut erlemeyer

p. Selang

g. Knop (karet penutup selang)

r. Gas Kromatografi Agilent Technologies model GC-7890B

2. Bahan
a. Sampel gambut dengan berbagai tingkat kematangan
b. Plastisin/ lilin
c. Aguadest
d. Plastic wrap

e. Chemikalia untuk pengujian gambut laboratorium

C. Metode Penelitian
Percobaan dilakukan di rumah kaca dengan menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 2 faktor. Faktor pertama yaitu tingkat kematangan gambut

yang terdiri atas 3 aras, yaitu:
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G1: Gambut Fibrik
G2: Gambut Hemik
G3: Gambut Saprik
Faktor yang kedua yaitu kadar lengas pada gambut yang terdiri atas 5 aras, yaitu:
K1: Kadar Lengas 100%
K2: Kadar Lengas 150%
K3: Kadar Lengas 200%
K4: Kadar Lengas 250%
K5: Kadar Lengas 300%

Kombinasi perlakuan antara tingkat kematangan dengan berbagai tingkat kadar
lengas gambut disajikan pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Kombinasi Perlakuan tingkat kematangan dengan kadar lengas gambut
yang berbeda-beda

Tingkat Kadar Lengas (%)
Kematangan | K1 K2 K3 K4 K5
Gl G1K1 | G1K2 | G1K3 GlK4 | G1K5
G2 G2K1 | G2K2 | G2K3 | G2K4 | G2K5
G3 G3K1 | G3K2 | G3K3 | G3K4 | G3K5

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 45

perlakuan percobaan disusun berdasarkan tata letak pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Tata letak kotak sampel penelitian
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D. Pelaksanaan Penelitian
Tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan meliputi:
pengambilan sampel tanah, penentuan tingkat kematangan gambut, analisis
Kadar Lengas dan analisis data.
1. Pengambilan Sampel Tanah
Sampel tanah yang dianalisis merupakan sampel gambut yang berasal dari
perkebun rakyat didominasi oleh tanaman kelapa sawit, sagu dan meranti
yang terletak di Desa Tumbang Nusa, Kecamatan Jambiren Raya, Kabupaten
Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. Penentuan areal lokasi kajian dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu merupakan metode
penentuan lokasi kajian secara sengaja yang dianggap representatif. Lokasi
pengambilan titik sampel dipilih berdasarkan perbedaan kedalaman. Titik
pengambilan terdiri dari 3 lokasi yakni pada lokasi penanaman kelapa sawit
sampai dengan kedalaman 500 cm untuk mewakili kematangan fibrik dan
hemik, lokasi penanaman sagu dengan kedalaman 500 cm untuk mewakili
kematangan fibrik, hemik dan saprik, serta lokasi penanaman meranti sampai
dengan kedalaman 350 cm untuk mewakili kematangan hemik dan saprik.
Dan dari setiap kedalaman interval pengambilan sampel dilakukan setiap 50
cm.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan bor gambut khusus
dari Eijkelkamp berbentuk setengah silinder dengan luas penampang 10 cm?
dan panjang / tinggi 50 cm sehingga volume contoh yang diambil dalam

keadaan penuh satu tabung adalah 500 cm®. Langkah awal penggunaan bor
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gambut yaitu dengan menekan bor kedalam gambut sampai kedalaman yang
diinginkan, kemudian bor gambut diputar searah jarum jam minimal setengah
putaran. Setelah terlewati setengah lingkaran maka tabung pada bor gambut
akan terisi dengan gambut dan sayap pada alat ini akan menutup contoh
gambut sehingga tidak keluar dari tabung bor dan tidak ada penambahan
contoh gambut ke dalam bor. llustrasi pengambilan sampel dapat dilihat pada

gambar 3.2.

(b)

Gambar 3.2 Pengambilan sampel gambut dengan bor;
gambut fibrik (a) dan hemik (b)

Sampel tanah selanjutnya dikompositkan, diberi label dan dimasukkan ke
dalam plastik klep agar tidak terjadi kehilangan air dan masih sesuai dengan
kondisi air sesuai dengan kondisi di lapangan. Komposit tanah ini
sebelumnya telah dikelompokkan berdasarkan kedalaman dan asal jenis

vegetasi.
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2. Pengamatan di Laboratorium
Setelah pengambilan sampel di lapangan, selanjutnya dianalisis di
laboratorium. Sampel tanah dari lapangan dianalisis di laboratorium dengan
parameter yang diamati: tingkat kematangan gambut dan kadar lengas.
a. Penentuan Tingkat Kematangan Gambut berdasarkan Kadar Serat
Penentuan kematangan gambut yang didasarkan pada kadar serat
dilakukan dengan menggunakan larutan Natrium Pirofosfat berdasarkan
metode Notohadiprawiro (1985) dan Soil Survey Staff (1999), berikut
adalah cara kerjanya :
1. Membersihkan gambut dari bagian — bagian kasar (akar, tungul-tungul,
daun-daun)
2. Memasukkan gambut sebanyak 10 ml ke dalam gelas ukur 50 ml yang
telah berisi 20 ml Na-pirofosfat 0.025 M
3. Memindahkan isi gelas ukur tersebut ke dalam cawan, lalu diaduk

merata dan didiamkan semalaman seperti pada gambar 3.3

Gambar 3.3 Proses pendiaman larutan gambut selama semalam

4. Pada keesokan harinya, memisahkan serat berukuran 100 um dengan

ayakan 100 pm
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5. Menentukan volume kandungan serat berukuran 100 pm dan
membandingkan dengan volume gambut sebelumnya seperti pada

gambar 3.4

3 EA g g k \ A |
Gambar 3.4 Menentukan volume serat gambut (Tengah : Saprik ; Kanan : Fibrik)

6. Volume serat gambut dicatat dalam pacahan X/10 atau %

Rumus kadar serat = volz . 100%
Vol 1

7. Mengelompokan kematangan gambut berdasarkan Kkriteria berikut (Soil
Survey Staff, 2010) :
e Gambut saprik (matang): adalah gambut yang sudah melapuk dan
kadar seratnya <33%,
e Gambut hemik (setengah matang): adalah gambut setengah lapuk
dan kadar seratnya 44-67%,
e Gambut fibrik (mentah): adalah gambut yang belum melapuk dan
kadar seratnya >67%,
Setelah didapat tingkat kematangan fibrik, hemik dan saprik, kemudian
tanah dimasukan kedalam cawan sebanyak 10 g untuk dilakukan analisis

selanjutnya yaitu menentukan kadar lengas gambut awal.
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b. Penentuan Kadar Lengas Gambut
Adapun langkah berikutnya untuk menentukan kadar lengas gambut
dilakukan pengovenan selama 3 jam dilajutkan dengan pengecekan setiap
10 menit atau sampai beratnya stabil untuk menentukan kadar lengas awal
gambut. Setelah menyiapkan cawan kegiatan selajutnya adalah persiapan
untuk perlakuan kadar lengas.
1) Pengukuran Kadar Lengas
a) Menimbang cawan kosong (a gram)
b) Sampel gambut sebanyak 10 gr dimasukan ke dalam cawan,
kemudian beratnya ditimbang (b gram).
c) Selanjutnya, cawan dimasukan ke dalam oven pada suhu 105-
110°C selama 3 jam atau lebih (sampai beratnya stabil).
d) Setelah itu cawan berisi tanah dimasukan ke dalam desikator
selama * 10 menit kemudian ditimbang (c gram).
e) Dilakukan perhitungan kadar lengas dengan rumus sebagai

berikut:

KL (%) = 22229 x 100%

(c-a)

2) Analisis Kadar Lengas
Setelah didapatkan kadar lengas gambut awal, kemudian dilakukan
pengovenan pendahuluan secara teratur untuk menentukan kadar lengas
100%, 150%, 200%, 250% dan 300% yang didasarkan pada kadar

lengas awal gambut. Pengukuran ini dilakukan dengan mengoven
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gambut pada suhu 105°C dan dilakukan pengecekan secara berkala
setiap 1 jam, suhu 105°C bertujuan untuk mencegah sampel gambut
mengalami irreversible drying. Setiap penurunan kadar lengas per jam
ini kemudian dibuat regresi antara waktu pengovenan dan penurunan
kadar lengas. Dengan demikian dapat diketahui waktu pengovenan

yang digunakan untuk mendapatkan kadar lengas tertentu.

iy

Gambar 3.5 proses memasukkan tanah dalam erlemeyer dan pengovenan

Setelah didapat hasil kadar lengas yang diinginkan pada setiap
masing-masing tingkat kematangan tanah, sampel disusun sesuai urutan
kode yang telah dibuat (Tabel 3.1) lalu dilakukan persiapan pengukuran

contoh gas COo,

c. Pengukuran fluks gas CO>
Pengukuran fluks CO. dilakukan berdasarkan metode yang
dimodifikasi dari Chapman et al., 1996. Sampel tanah berasal dari bahan
gambut sesuai dengan tingkat kematangan (fibrik, hemik dan saprik) dan
kadar lengas yang berbeda (100%, 150%, 200%, 250% dan 300%)

sebanyak 25 gr dimasukkan ke dalam erlemeyer berukuran 250 ml dan
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disusun didalam inkubator yang diatur pada suhu 30°C. Kemudian gambut
diinkubasi selama 1 minggu lalu dilakukan pengukuran fluks CO,.
Pengambilan contoh gas CO- dilakukan 2 kali, yaitu pada saat hari ke 3
dan ke 7 waktu inkubasi. Pada hari tanpa pengukuran, tabung inkubasi
diletakkan di dalam inkubator dalam keadaan tertutup agar tetap dalam
keadaan anaerob.

Pengukuran contoh gas CO> dengan menggunakan kromatografi gas
Agilent Technologies model GC-7890B yang dilengkapi dengan Front
Detector (FID). Mekanisme pengambilan gas antara lain : gas dari dalam
erlemeyer disuntikkan menggunakan jarum suntik (shiring) sebanyak 5 ml
ke dalam septum, kemudian contoh gas tersebut dialirkan dan masuk

kedalam sampling valve. llustrasi perangkat gas kromatografi dan tahap

pengambilan sampel seperti pada gambar 3.6

Gambar 3.6 Seperangkat alat gas kromatografi (kiri), dan proses
pengambilan dan penginjeksian gas CO- (tengah,kanan)

Setelah itu, contoh gas difiltasi dan dibawa oleh gas N2, CO2 dan H.0O
lalu masuk ke dalam kromatograf gas dan dideteksi oleh FID. Analisis

CHa, N20, dan CO:2 dilakukan secara bersamaan yang memerlukan waktu
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sekitar 7 menit. Setelah 7 menit akan keluar hasil analisis pada software.
Data analisis yang dihasilkan dari gas kromatografi gas berupa peak dan
diinterpretasikan dalam bentuk area. Selanjutnya, bentuk area dikonversi
menjadi konsentrasi CO dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

1. Rumus untuk menentukan konsentrasi CO2
Ac
C =600 ppm X s

2. Untuk menghitung produksi gas CO- digunkan rumus (Latin, 1995) :

Vh BM 273.2
Epot=(Cs-Cb) x —— X X
Wian VM 2732+ T

Keterangan :

Eror : Produksi CH4 atau CO, (mg/kg/hari)

Cs : Konsentrasi CH4 atau CO; setelah 7 hari inkubasi (ppm)
Cb : Konsentrasi CH4 atau CO> blako

Vh : Volume headspace pada tabung inkubasi (ml)

Wian : Berat tanah yang digunakan dalam inkubasi ()

BM : Berat molekul CH4 atau CO2 (g)

VM : Volume molekul pada kondisi stp (22.41 1)

T : Suhu didalam inkubator (°C)
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. Parameter Pengamatan
Analisis sifat-sifat gambut dilakukan dua kali yaitu pada awal penelitian
(sebelum perlakuan) dan akhir penelitian (setelah perlakuan kematangan dan
kadar lengas). Analisis tanah yang dilakukan pada awal penelitian atau
pendahuluan yaitu:
1. Analisis Pendahuluan Gambut
a) Kadar Lengas
Pengukuran kadar lengas dapat dilakukan dengan menggunakan
metode Gravimetri (Balittanah, 2009).
b) Kadar Serat Gambut
Penentuan tingkat kematangan gambut dapat dilakukan dengan
menggunakan metode kelarutan Na-pirofosfat (Notohadiprawiro, 1985).
¢) pH Tanah
Pengukuran pH tanah ditentukan dengan metode pH meter dengan
perbandingan tanah : H.O =1 : 5 (Balittanah, 2009)
d) Potensial redoks (Eh) tanah
Pengukuran potensial redoks tanah (Eh) menggunakan alat Eh meter
(Balittanah, 2009)
e) C-Organik
Pengukuran C-Organik dapat dilakukan dengan menggunakan metode
pengabuan kering Loss On Ignition, LOI (Balittanah, 2009).
f) Nitrogen (N) total

Pengukuran N total menggunakan metode Kjeldahl (Balittanah, 2009)
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g) Nisbah C/N
Pengukuran nisbah C/N dapat dilakukan dengan membandingkan nilai

C dan N total gambut.

. Analisis setelah Penelitian
a) Fluks CO;
Pengukuran fluks CO2 dengan menggunakan alat gas kromatografi
(Balittanah, 2009).
b) pH tanah
Pengukuran pH tanah ditentukan dengan metode pH meter dengan
perbandingan tanah : H.O =1 : 5 (Balittanah, 2009)
c) Potensial redoks (Eh) tanah
Pengukuran potensial redoks tanah (Eh) menggunakan alat Eh meter
(Balittanah, 2009)
d) C-organik
Pengukuran C-organik menggunakan metode pengabuan kering Loss
On Ignition, LOI (Balittanah, 2009)
e) Kadar Abu
Pengukuran kadar abu menggunakan metode pengabuan kering Loss
On Ignition, LOI (Balittanah, 2009)
f) Nitrogen (N) total

Pengukuran N total menggunakan metode Kjeldahl (Balittanah, 2009)
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g) Nisbah C/N
Pengukuran nisbah C/N dapat dilakukan dengan membandingkan nilai

C dan N total gambut

F. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis keragaman (ANOVA)
pada taraf 5%, jika terdapat perbedaan yang signifikan dilanjutkan dengan uiji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan jenjang nyata 5%. Analisis data

menggunkan perangkat lunak SPSS Ver. 25.0 for windows.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Pengambilan Sampel
Sampel gambut yang digunakan dalam penelitian berasal dari perkebunan
rakyat didominasi oleh pertanaman kelapa sawit yang terletak di Desa
Tumbang Nusa, Kacamatan Jabiren Raya Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi
Kalimantan Tengah dengan koordinat geografis berada pada 02°21°12”’ LS
dan 114°6’15°” BT. Kebun ini merupakan kebun milik perseorangan, dengan
luas kebun sekitar 12 Ha. Selain didominasi oleh kelapa sawit, terdapat pula

tanaman sagu dan Shorea (meranti).

Hemik Saprik

Fibrik

BRG Pulang Pisau
-2°27'18% 1147615, 41,.0m
02/12/2019 12:18:58

Gambar 4.1 Keragaan penampang gambut pada lokasi penelitian

Lokasi penelitian secara umum merupakan gambut dengan tingkat
kematangan fibrik sampai saprik (gambar 4.1). Hal tersebut dicirikan dengan
warna gambut yaitu coklat hingga coklat tua. Sebagian bahan asalnya masih

dapat dikenali dan ada pula yang sudah menyatu dan sulit untuk diidentifikasi

35
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bahan dasarnya. Menurut Nahan (2004), pada penelitian sebelumnya yaitu
tahun 2004 kandungan abu pada lokasi penelitian tergolong sedang, dengan

kadar lengas terendah 54% dan kadar lengas tertinggi adalah 81%.

Gambar 4.2 Penggunaan lahan untuk tanaman sawit (kiri), meranti
(kanan) dan sagu (tbawa) pada lokasi penelitian

Kondisi lahan gambut pada lokasi penelitian disajikan pada gambar 4.2.
Ketebalan gambut dari setiap lokasi pengambilan berbeda-beda. Berdasarkan
tipologi lahan, pada lokasi perkebunan kelapa sawit dengan umur penanaman
10 tahun ketebalan gambut mencapai 550 cm dan tergolong gambut dalam
yang didominasi kematangan fibrik - hemik mentah sampai setengah matang
yang ditandai dengan adanya seresah dan akar semak dengan rata-rata kadar
abu 1,86%. Pada lokasi perkebunan sagu dengan umur penanaman 1 tahun
ketebalan gambut mencapai 500 cm tergolong dalam. Lapisan 0-50
kematangan saprik, lapisan 50-250 cm kematangan fibrik, dan lapisan 250-

500 cm kematangan hemik mentah sampai setengah matang dan di beberapa
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lapisan terdapat campuran dengan tanah mineral dengan rata-rata kadar abu
1,50%. Sedangkan pada perkebunan meranti dengan umur penanaman 1
tahun ketebalan gambut mencapai 350 cm didominasi oleh kematangan
hemik matang sampai dengan saprik dengan rata-rata kadar abu mencapai
1,76%.

Hubungan berat volume (BV) dan kadar abu pada setiap lapisan (interval

50 cm) dari setiap kedalaman tanaman sagu disajikan pada Gambar 4.3

0,30 Kadar Abu 25,00
BV

= 025 20,00
£
S 0,20 S
~ 15,00 \:';
g o
E 0,15 <£
o <
S 10,00
+ 0,10 X
3

0,05 5,00

0,00 0,00

0-50 50-100 100-150 150-200 200-250 250-300 300-350
Kedalaman (cm)

Gambar 4.3 Rata-rata nilai Berat Volume (BV) dan kadar abu pada setiap
50 cm peningkatan ketebalan gambut pertanaman Sagu

Hasil kajian menunjukkan bahwa berat volume dan kadar abu pada lapisan
permukaan (0-50 cm) pada semua lokasi pertanaman sagu lebih besar
dibandingkan lapisan dibawahnya sampai dengan lapisan kedalaman 300 cm
(Gambar 4.3). Hal ini mengindikasikan bahwa pada lapisan atas lahan telah
terjadi proses dekomposisi dan pemadatan gambut. Pendapat ini seperti
dikemukakakn oleh Gronlund et al., (2008) yang menyatakan peningkatan

kadar abu pada permukaan lahan gambut disebabkan oleh hilangnya bahan
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organik dari lapisan gambut tersebut karena proses mineralisasi menyisakan
bahan mineral (abu) yang terkonsentrasi pada lapisan atas lahan. Tingginya
nilai berat volume dan kadar abu setelah kedalaman 300 cm juga diperkirakan
kaarena adanya campuran bahan mineral yang ditemui pada lapisan

kedalaman 300-500 cm.

. Karakterisasi gambut sebelum perlakuan

Gambut merupakan tanah yang kaya akan bahan organik (C Organik
>18%) karena terbentuk dari sisa tanaman yang belum melapuk sempurna.
Menurut Hartatik et al., (2009) lahan gambut umumnya memiliki berat
volume yang rendah yaitu berkisar antara 0,05 - 0,3 g/cm3, sehingga secara
alami gambut memiliki tingkat kesuburan yang rendah karena sedikitnya
unsur hara yang tersedia per satuan volume yang sama bila dibandingkan
dengan tanah mineral. Gambut juga umumnya memiliki pH masam hingga
sangat masam, dan kandungan hara makro N, P, K yang tersedia bagi tanaman
yang juga rendah. Tingkat kejenuhan basa yang rendah, dan KPK yang sangat
tinggi menyebabkan kapasitas jerapan gambut tinggi tetapi kekuatannya
dalam menjerap lemah sehingga K, Ca, Mg, dan Na menjadi mudah tercuci.
Hasil analisis karakter fisika dan kimia gambut sebelum penelitian disajikan

pada Tabel 4.1
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No Bahan Parameter Nilai ~ Harkat (Balittan, 2009)
Kadar Lengas (% db)  856.54 -
Kadar Serat 67,33 -
pH Tanah 3.71 Sangat masam
1  Fibrik Potensial redoks (mV) -210,1 Reduktif
C-Organik (%) 50,26 Sangat Tinggi
N total (%) 1,88 Sangat Tinggi
Rasio C/N 22,02 Tinggi
Kadar Lengas (% db)  713.14 -
Kadar Serat 44,67 -
pH Tanah 3.53 Sangat masam
2  Hemik Potensial redoks (mV) -119,4 Reduktif
C-Organik /(%) 49,06 Sangat Tinggi
N total (%) 2,27 Sangat Tinggi
Rasio C/N 18,68 Tinggi
Kadar Lengas (% db)  610.11 -
Kadar Serat 10,67 -
pH Tanah 3.54 Sangat masam
3 Saprik Potensial redoks (mV) -251 4 Reduktif
C-Organik (%) 45,60 Sangat Tinggi
N total (%) 2,17 Sangat Tinggi
Rasio C/N 18,29 Tinggi

Hasil analisis pendahuluan menunjukkan bahwa gambut yang digunakan

dalam penelitian memiliki kadar lengas yang tinggi ditunjukkan oleh kadar

lengas gambut fibrik sebesar 856,54%, gambut hemik 713,14% dan saprik

610,11% per bobot kering (dry basis). Hal ini didukung oleh pernyataan Elon

etal., (2011) yang mengatakan bahwa air yang terkandung dalam gambut bisa

mencapai 300-3000% bobot keringnya, jauh lebih tinggi dibanding tanah

mineral yang kemampuan menyerapnya hanya sekitar 20-35% bobot

keringnya. Kemampuan gambut yang tinggi dalam menyimpan air antara lain
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ditentukan oleh porositas gambut yang bisa mencapai 95% (Widjaja-Adhi,
1988). Gugus fungsional yang dihasilkan dari proses dekomposisi gambut
juga merupakan bagian aktif dari gambut yang berperan dalam menyerap air.
Pada tingkat kematangan fibrik (gambut sangat mentah), gambut bersifat
sangat porous, sehingga ruang diantara massa gambut terisi air. Namun
demikian, karena air sebagian besar berada dalam pori makro, maka begitu
gambut didrainase maka air menjadi cepat sekali hilang. Pada kondisi gambut
yang lebih matang (saprik), air tersimpan pada tingkat jerapan yang lebih
tinggi karena pori mikro mulai terbentuk.

Tingkat kematangan gambut merupakan karakteristik fisik gambut yang
menjadi faktor penentu kesesuaian gambut untuk pengembangan pertanian.
Identifikasi tingkat kematangan gambut yang didasarkan pada kandungan
serat dapat dilakukan dengan metode suntikan dan menggunakan pelarut
Natrium Pirofosfat (NasP20O7). Pengukuran kadar serat dengan menggunakan
metode suntik memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan
menggunakan metode Na pirofosfat. Metode Na Pirofosfat dipilih karena
dirasa lebih representatif dalam menentukan kandungan serat dan nilai yang
dihasilkan sesuai dengan penggolongan tingkat kematangan gambut
berdasarkan Soil Survey Staff. Berdasarkan metode pelarutan Na Pirofosfat
tingkat kematangann gambut pada lokasi penelitian dibedakan menjadi saprik
(matang) dengan kadar serat 67,33%, hemik (setengah matang) dengan kadar
serat 44,67%, dan fibrik (mentah) dengan kadar serat 10,67%. Penggunaan

larutan Na pirofosfat adalah sebagai agen pemisah senyawa perekat pada
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gambut berupa asam humat dan asam fulfat yang berkorelasi dengan
kelarutan C pada tanah.

Kemasaman tanah (pH) gambut yang digunakan dalam penelitian
berdasarkan harkat tergolong sangat masam yakni hanya berkisar antara 3,53
— 3,71 (Tabel 4.1). Hal ini dikarenakan adanya hidrolisis asam - asam organik
yang dihasilkan dari proses dekomposisi, yang didominasi oleh asam fulvat
dan humat (Widjaja-Adhi, 1988). Asam organik memberikan kontribusi nyata
terhadap rendahnya pH gambut. Bahan organik yang telah terdekomposisi
mempunyai gugus reaktif, antara lain: karboksilat (-COOH) dan fenolat
(CeH4OH) yang mendominasi kompleks pertukaran dan bersifat sebagai asam
lemah sehingga dapat terdisosiasi dan menghasilkan ion H* dalam jumlah
banyak (Charman, 2002).

Pada pengukuran potensial redoks diketahui sampel gambut memiliki nilai
potensial redoks yang rendah dan tergolong dalam tanah reduktif (Tabel 4.1).
Nilai Eh gambut fibrik sebesar -210,1 mV, gambut hemik sebesar -119,4 mV
dan gambut saprik sebesar -251,4 mV. Tingginya kadar lengas akan
menyebabkan terjadinya pelepasan O2, dan penurunan tersebut akan diikuti
oleh penurunan Eh. Semakin lama suatu tanah tergenang semakin tinggi
pelepasan O2 dan semakin menurun pula Eh tanah, bahkan bisa sampai pada
nilai Eh -350 mV.

Ketersediaan hara makro N, P, K dalam gambut umumnya rendah,
meskipun pada umumnya kandungan N, P, K total tinggi (Wong et al., 1986).

Dari hasil analisis (Tabel 4.1) diketahui bahwa gambut yang digunakan
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memiliki nilai N total dengan harkat sangat tinggi, yakni gambut fibrik
sebesar 1,88%, hemik 2,27% dan saprik 2,17%. Sebagian besar N total dalam
gambut berada dalam bentuk organik (Stevenson, 1986). Tingginya
kandungan N-Total ini sebagian besar dalam bentuk belum tersedia bagi
tanaman karena rasio C/N yang tinggi.

Indikasi keberadaan bahan organik dalam tanah dapat dilihat dari
kandungan C-Organik dan N-Total sehingga diperoleh nisbah C/N yang dapat
digunakan untuk menduga ketersediaan hara dari proses mineralisasi bahan
organik. C-organik dari ketiga kematangan gambut tergolong sangat tinggi
yakni sebesar 50,26% untuk gambut fibrik, 49,06% untuk gambut hemik dan
45,60% untuk gambut saprik. Gambut kandungan C-organik tergolong sangat
tinggi karena sebagian besar C dalam bentuk belum terombak. Nilai C-
Organik semakin menurun seiring dengan peningkatan kematangan gambut.
Sedangkan, tingginya nisbah C/N berdasarkan harkat terjadi pada sampel
gambut penelitian dengan nisbah C/N pada gambut fibrik sebesar 22,02%,
gambut hemik 18,68% dan gambut saprik 18,29%. Hal ini dikarenakan
gambut mengandung bahan organik tinggi karena adanya kandungan lignin,
selulosa dan hemiselulosa yang akan menentukan kecepatan dekomposisi
bahan organik. Menurut Hartatik et al (2006), nisbah C/N yang baik yaitu <
20. Nisbah C/N vyang terlalu tinggi mengakibatkan terjadinya proses

imobilisasi N.
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C. Pengaruh Kematangan dan Kadar Lengas Gambut terhadap pH dan
potensial redoks (Eh)
a. pH Tanah
Derajat kemasaman (pH) tanah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi laju dekomposisi bahan organik tanah, karena
pertumbuhan dan perkembangan serta aktivitas mikrobia yang hidup di
dalam tanah termasuk metanogen dan metanotrof sangat dikendalikan oleh
pH tanah. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion hidrogen (H-)
didalam tanah. Semakin banyak kandungan ion H+ maka tanah bersifat
semakin masam, dan sebaliknya. Nilai rata-rata dan hasil uji DMRT pH
gambut pada berbagai tingkat kematangan dan kadar lengas disajikan pada
Tabel 4.2

Tabel 4.2 Nilai rata-rata pH gambut pada berbagai tingkat kematangan dan
kadar lengas

Tingkat Kadar Lengas
Rerata
kematangan  100%  150% 200% 250% 300%
Fibrik 321c 347a 336ab 3,32bc 345ab
(q) (p) () (a) (q) 3,36
Hemik 339a 339a 350a 35la 3,48 a
() (pa) (@) (p) (L)) 3,46
Saprik 347ab 332c 331c 342bc 356a
() (@ () (pa) ()] 3,42
Rerata 3,36 3,40 3,40 3,42 3,50 (+)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan
kolom (p,q,r) menunjukkan tidak berbeda signifikan
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada tingkat
signifikansi 5% (p<0,05)

(+) : Terjadi interaksi

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi

antara kombinasi perlakuan tingkat kematangan dan kadar lengas tanah
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gambut terhadap perubahan nilai pH tanah (Lampiran 4). Dengan uji lanjut
Duncan, diketahui bahwa pH H.O pada gambut saprik dengan kadar
lengas 300% terjadi interaksi dan memiliki nilai yang paling tinggi
diantara perlakuan lainnya (Tabel 4.2). Hal ini terjadi karena adanya
hubungan sinergisme antara gambut saprik dengan kadar lengas 300%.
Tingginya nilai pH pada gambut saprik diduga disebabkan adanya
pelepasan kation basa. Basa-basa ini berasal dari kandungan abu yang
tinggi (Tabel 4.4) hasil dari dekomposisi lanjut. Menurut Kurnain, et al
(2005), pelepasan asam-asam organik diantaranya asam fulvat dan humat
cenderung rendah pada gambut saprik. Hal ini juga didukung dengan
tingginya kadar lengas yang akan menciptakan suasana yang lebih reduktif
sehingga pH tanah mengalami kenaikan namun tidak signifikan. Menurut
Ponnamperuma (1972), tanah yang tergenang dapat mengalami kenaikan
pH akibat adanya keseimbangan ion-ion hidroksida, karbonat, sulfida dan
silikat. Keseimbangan itu akan mengatur pengendapan dan pelarutan
padatan, erapan dan jerapan ion, dan konsentrasi ion-ion seperti Al, Fe, gas
H>S, CO», serta asam-asam organik yang tidak terdisosiasi.

Jika dilihat nilai pH (gambar 4.4) dari kedua perlakuan rata-rata
mengalami kenaikan dan penurunan pH secara fluktuatif. Menurut
penelitian Wahida (2014) perubahan nilai pH ini disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya yaitu diantaranya yaitu perubahan ferri menjadi ion
fe?*, akumulasi amonium, perubahan sulfat menjadi sulfida, dan

perubahan karbon dioksida menjadi metan dalam kondisi reduksi sehingga
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kondisi tanah menjadi sangat reduktif dan peningkatan pH tanah akibat
pembebasan ion OH" dan konsumsi H* yang diikuti dengan aktivitas dari
H*. Berdasarkan kriteria Balai Penelitian Tanah (2009), nilai pH tanah ini
tergolong sangat masam dengan nilai pH yang terukur berkisar antara pH
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Gambar 4.4 Rerata nilai pH tanah dengan perlakuan kematangan dan
kadar lengas gambut

Nilai pH tanah sangat menentukan laju dekomposisi bahan organik
tanah melalui pengendalian aktivitas mikroba tanah. Hasil penelitian
Haraguchi et al., (2002) menunjukkan bahwa dekomposisi selulosa
mempunyai korelasi positif terhadap pH gambut yang pada umumnya
memiliki pH masam. Rendahnya pH tanah ternyata menurunkan aktivitas
mikrob perombak selulosa. Menurut van Huissteden et al. (2006),

dekomposisi cenderung berjalan lambat pada pH yang rendah.
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. Potensial redoks (Eh) tanah

Potensial redoks merupakan sifat elektrokimia yang dapat dipakai
sebagai indikasi dalam mengukur derajat anaerobiosis tanah dan
tingkat transformasi biogeokimia yang terjadi Kondisi anaerob,
mikroorganisme fakultatif dan obligat akan menggunakan oksidan
anorganik selain oksigen sebagai akseptor elektron, seperti NO®> Mn**,
Fe®", CO2, N2dan H*, yang kemudian akan direduksi berturt-turut menjadi
N2, Mn2, Fe?*, H,S, CH4 dan NH*" (Patrick et al., 1978). Nilai rata-rata
dan hasil uji DMRT Eh gambut pada berbagai tingkat kematangan dan
kadar lengas disajikan pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Nilai rata-rata potensial redoks (mV) gambut pada berbagai
tingkat kematangan dan kadar lengas

Tingkat Kadar Lengas

Rerata

Kematangan  100% 150% 200% 250% 300%
Fibrik -69,8 -127,2 -175,1 -181,6 -186,3 -1480p
Hemik -99,1 -142,8 -197,1 -184,8 -202,5 -1653p
Saprik -159,9 -143,8 -178,5 -185,0 -203,9 -1742p

Rerata -109,6a -138,0ab  -183,6bc  -183,8bc  -197,6¢C )

Keterangan :Rerata baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda signifikan menurut Uji Jarak
Berganda Duncan pada tingkat signifikansi 5% (p<0,05)
(-) : Tidak ada interaksi
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
kematangan tidak berbeda nyata dan hanya perlakuan kadar lengas yang
berbeda nyata terhadap perubahan nilai potensial redoks (Eh) tanah. Dan

dari kedua perlakuan tidak terjadi interaksi (Lampiran 5). Hal ini

dikarenakan nilai Eh tanah hanya dipengaruhi oleh suasana oksidasi
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maupun reduksi, sehingga kematangan yang berbeda tidak akan
berpengaruh nyata terhadap nilai Eh.

Rata-rata nilai potensial redoks (Eh) pada perlakuan kadar lengas
(Tabel 4.3), menunjukkan bahwa perlakuan kadar lengas 300%, berbeda
nyata dengan kadar lengas 100% dan 150% serta memiliki nilai rata-rata
yang paling rendah diantara perlakuan kadar lengas lainnya. Dari gambar
4.5 dapat disimpulkan bahwa dengan peningkatan kadar lengas hingga
300% akan mengakibatkan terjadinya penurunan Eh tanah. Tanah yang
sering dipengaruhi genangan atau kadar lengas tanah yang tinggi akan
menyebabkan terjadinya deplesi O, yang akan menimbulkan kondisi
reduktif pada tanah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Cyio (2008), nilai
potensial redoks (Eh) tanah mengalami penurunan seiring dengan

bertambah tingginya kadar lengas.
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Gambar 4.5 Rerata nilai Eh tanah dengan perlakuan kematangan
dan kadar lengas gambut
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Berdasarkan data dari kedua tabel (tabel 4.2 dan 4.3) diketahui bahwa
ada keterkaitan antara pH dan Eh namun nilainya berbanding terbalik.
Peningkatan pH terjadi dengan semakin meningkatnya kadar lengas.
Sebaliknya Eh tanah akan mengalami penurunan dengan meningkatnya
kadar lengas. Perubahan tersebut disebabkan adanya kontribusi bahan
organik ke dalam larutan tanah, baik gugus hidroksil maupun senyawa
karbosil lainnya yang dapat memberi keseimbangan terhadap aktivitas ion
H* yang menyebabkan menurunnya konsentrasi ion H*. Penurunan
tersebut juga mendorong berkurangnya jumlah elektron dalam larutan
tanah. Jumlah elektron berbanding lurus dengan potensial redoks sehingga
penurunan jumlah elektron secara otomatis akan menurunkan pula nilai Eh

(Patrick et al., 1986).

D. Pengaruh Kematangan dan Kadar Lengas Gambut terhadap Sifat

Kimia Gambut

1. Kadar Abu

Abu merupakan bahan mineral dari sisa hasil pembakaran suatu bahan
organik. Kandungan kadar abu ditentukan dengan cara mengabukan atau
membakar dalam tanur sejumlah berat tanah pada suhu 600°C sampai
semua karbon hilang dari sampel tanah tersebut. Sisanya adalah abu dan
dianggap mewakili bagian mineral tanah. (Sudarmadji 2003). Nilai rata-
rata dan hasil uji DMRT kadar abu gambut pada berbagai tingkat

kematangan dan kadar lengas disajikan pada Tabel 4.4
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Tabel 4.4 Nilai rata-rata kadar Abu (%) gambut pada berbagai tingkat
kematangan dan kadar lengas

Tingkat Kadar Lengas
Rerata
Kematangan 100%  150% 200% 250%  300%
Fibrik 4,93 4,40 3,15 4,60 4,81 438r
Hemik 6,89 7,63 5,92 10,24 8,16 7,77 q
Saprik 9,37 1266 12,62 13,38 12,18 12,04 p
Rerata 706a 823a 723a 94la 8,38a )

Keterangan :Rerata baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda signifikan menurut Uji Jarak
Berganda Duncan pada tingkat signifikansi 5% (p<0,05)
(-) : Tidak ada interaksi
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa hanya perlakuan
kematangan yang menunjukkan perbedaan nyata sedangkan perlakuan
kadar lengas tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap perubahan
kadar abu. Dan dari kedua perlakuan tidak terjadi interaksi (Lampiran 6).
Dengan uji lanjut Duncan, diketahui bahwa kadar abu pada gambut saprik
berbeda nyata dengan gambut fibrik dan hemik dan memiliki rerata kadar
abu tertinggi (tabel 4.4). Menurut Sudarmadji (2003), tingginya nilai kadar
abu pada gambut saprik diduga dikarenakan gambut saprik telah
mengalami dekomposisi lanjut sehingga saat pembakaran gambut pada
suhu 600°C bahan organik yang menguap lebih sedikit dan hanya
menyisakan abu (bahan mineral). Sedangkan gambut hemik dan saprik

memiliki kadar abu yang rendah diduga dikarenakan bahan organik yang

belum terombak masih banyak tersedia.
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Gambar 4.6 Rerata kadar abu pada perlakuan kematangan dan kadar
lengas gambut

Untuk rerata kadar abu pada perlakuan kadar lengas (Tabel 4.4),
menunjukkan bahwa perlakuan kadar lengas tidak berbeda nyata terhadap
perubahan kadar abu. Hal ini dikarenakan kadar lengas bukanlah faktor
utama yang mempengaruhi kadar abu gambut. Dariah., et al (2014)
mengemukakan faktor utama yang mempengaruhi kadar abu ialah tipe
gambut seperti tingkat kematangan, posisi keberadaan, jenis dan

ketebalan.

. C-Organik

C-organik tanah merupakan bagian fungsional tanah yang menentukan
kesuburan dan pengaruhnya pada sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
penambahan C-organik tanah adalah satu bentuk untuk memperbaiki tanah
yang kurang subur (Wander, et al., 1994). C organik tanah menunjukkan

kadar bahan organik yang terkandung didalam tanah. C-organik dalam
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tanah merupakan hasil dari pelapukan sisa-sisa tanaman atau binatang
yang bercampur dengan bahan mineral lain di dalam tanah pada lapisan
tanah. C-organik adalah penyusun utama bahan organik tanah.

Nilai rata-rata dan hasil uji DMRT C-Organik gambut pada berbagai

tingkat kematangan dan kadar lengas disajikan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Nilai rata-rata C-organik (%) pada berbagai tingkat kematangan
dan kadar lengas

Tingkat Kadar Lengas

Rerata

Kematangan  100% 150% 200% 250% 300%
Fibrik 49,47 49,74 50,39 49,64 49,53 49,75 p
Hemik 48,45 48,06 48,95 46,70 47,78 47,99 q
Saprik 47,15 45,44 45,46 45,07 45,69 4576 r

Rerata 4835a 47, 74a 4827a 47,13a 47,67a (-)

Keterangan : Rerata baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda signifikan menurut Uji Jarak
Berganda Duncan pada tingkat signifikansi 5% (p<0,05)
(-) : Tidak ada interaksi
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa hanya perlakuan
kematangan yang berbeda nyata sedangkan perlakuan kadar Lengas tidak
berbeda nyata terhadap perubahan nilai C-Organik. Dan dari kedua
perlakuan tidak terjadi interaksi (Lampiran 7). Dengan uji lanjut Duncan,
diketahui bahwa C-Organik pada gambut fibrik berbeda nyata dengan
gambut hemik maupun saprik dan memiliki rerata C organik tertinggi
(tabel 4.5). Hal ini sejalan dengan pernyataan Stevenson (1994) bahwa
tingginya kandungan C-Organik berhubungan dengan kualitas dari bahan
organik penyusun gambut fibrik. Kecepatan dekomposisi bahan organik

dipengaruhi oleh kandungan lignin dan selulosa dimana lignin tergolong

senyawa yang sukar di dekomposisi sedangkan selulosa lebih mudah
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didekomposisi. Menurut Hanafiah (2005), peningkatan bahan organik
dalam tanah akan menyebabkan aktivitas dan populasi mikrobiologi dalam
tanah meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi
dan mineralisasi bahan organik. Semakin banyak kandungan bahan
organik, maka penigkatan C organik dalam tanah akan semakin besar.
Sedangkan gambut saprik memiliki C-Organik yang rendah diduga
dikarenakan gambut saprik telah mengalami dekomposisi lanjut sehingga

aktivitas mikroorganisme perombak bahan organik rendah.
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Gambar 4.7 Rerata C-Organik pada perlakuan kematangan dan kadar
lengas gambut

Untuk rerata C-Organik pada perlakuan kadar lengas (Tabel 4.5),
menunjukkan bahwa perlakuan kadar lengas tidak berbeda nyata terhadap
perubahan C-Organik gambut. Hal ini dikarenakan kadar lengas bukanlah
faktor utama yang mempengaruhi c-organik gambut. Menurut Widyati., et
al (2010) cadangan karbon gambut dipengaruhi oleh tingkat ketebalan,
kematangan dan kadar abu gambut. Ketebalan gambut merupakan

indikator cadangan karbon, semakin tinggi tingkat ketebalan gambut
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semakin tinggi kandungan karbon yang terdapat didalamnya. Dan tingkat
kematangan yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat dekomposisi yang
semakin sempurna dan semakin rendah cadangan karbonnya. Sedangkan
kadar abu menjadi indikator besarnya kandungan bahan mineral dalam
tanah gambut. Kadar abu yang semakin tinggi dalam gambut menunjukkan

kadar karbon yang ada semakin rendah.

. Nitrogen (N) total

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan
tanaman dalam jumlah banyak. Nitorgen bersifat sangat mobil, baik di
dalam tanah maupun di dalam tanaman. Nitrogen gas harus diubah
menjadi bentuk nitrat atau ammonium melalui proses tertentu agar dapat
digunakan tanaman. Nilai rata-rata dan hasil uji DMRT N total gambut
pada berbagai kematangan dan kadar lengas disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Nilai rata-rata N total (%) pada berbagai tingkat kematangan dan
kadar lengas gambut

Tingkat Kadar Lengas
Rerata
Kematangan  100% 150% 200% 250%  300%
. 156¢c 206ab 166¢c 197b 212a
Fibrik ’ ’ ’ ’ ’ 1,88
177 1% 160d 2486 873
. c c a
Hemik ' ' ' ' ' 2,27
(@) (@) (r) (p) (p)
Saprik 1,69c 1,79c¢ 2,26 b 222b 289a 217

(p) (@) (p) (@) (@)
Rerata 1.69 1,88 1,82 2,23 2,92 (+)
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan
kolom (p,q,r) menunjukkan tidak berbeda signifikan
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada tingkat
signifikansi 5% (p<0,05)
(+): Terdapat interaksi
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Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi
antara kombinasi perlakuan tingkat kematangan dan kadar lengas tanah
gambut terhadap perubahan nilai N total tanah (Lampiran 8). Dengan uji
lanjut Duncan, diketahui bahwa terjadi interaksi pada perlakuan gambut
hemik dengan kadar lengas 300% yang memiliki nilai yang paling tinggi
diantara perlakuan lainnya (Tabel 4.6). Hal ini diduga gambut hemik
masih bersifat porous sehingga gambut hemik menjadi tempat yang baik
untuk tumbuhnya mikroba, seperti Rhizobium dan Mikoriza yang
merupakan mikroba penambat nitrogen yang sangat berguna untuk
penyediaan nutrisi tanaman. Hemik mengandung bahan organik cukup
tinggi dapat meningkatkan aktivitas mikroba heterotrofik yang berguna
sebagai pengurai asam amino menjadi amonium melalui proses
amonifikasi, selain itu peran dari mikroorganisme melalui proses
nitrifikasi juga dapat mengubah amonium menjadi nitrat sehingga dapat
diserap oleh tanaman dan kadar nitrogen di dalam tanah meningkat.

(Stevenson, 1984).
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Gambar 4.8 Rerata N-Total pada perlakuan kematangan dan kadar
lengas gambut
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Sementara itu, tingginya nilai N total pada kadar lengas 300% ini
dikarenakan lebih tingginya volatilisasi N yang terjadi pada kadar lengas
yang lebih rendah karena sifat N yang mudah tervolatilisasi pada kondisi
kadar lengas rendah dan teraerasi. Dengan demikian, pada saat pengukuran
N total didapatkan N total yang tinggi pada kadar lengas 300%. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Hardjowigeno (2003) yang menjelaskan bahwa
proses hilangnya N yang ada di dalam tanah dapat disebabkan karena
diserap oleh tanaman, digunakan oleh mikroorganisme, N masih dalam
bentuk NH4* yang diikat oleh mineral liat illit sehingga tidak dapat
digunakan oleh tanaman, N juga masih dalam bentuk NO3z" yang mudah
tercuci oleh adanya air hujan, dan kondisi lahan yang masih tergenang
dengan drainase buruk serta fertilasi udara kurang baik juga dapat terjadi
proses denitrifikasi dan juga volatilisasi dalam bentuk NHz (amonia).
Kemampuan keduanya antara gambut hemik dan kadar lengas 300%
berkaitan dengan komposisi bahan penyusun dan sifat volatil akan

mengakibatkan penyediaan N total pada gambut akan lebih tinggi.

. Nisbah C/N

Indikasi bahan organik dalam tanah dapat dilihat dari kandungan C-
Organik dan N-Total sehingga diperoleh nisbah C/N yang dapat digunakan
untuk menduga ketersediaan hara dari mineralisasi bahan organik. Nisbah
C/N juga dapat dijadikan parameter untuk mengetahui kecepatan mikroba

dalam merombak bahan organik. Mikroorganisme membutukan karbon
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dan nitrogen untuk aktivitas hidupnya. Menurut Djuarnani (2005), jika
nisbah C/N tinggi, aktivitas biologi mikroorganisme akan berkurang,
diperluklan beberapa siklus mikroorganisme untuk merombak bahan
organiksehingga diperlukan waktu yang cukup lama, sedaangkan jika
nisbah C/N terlalu rendah kelebihan nitrogen yang tidak dipakai oleh
mikroorganisme tidak dapat diasimilasi dan akan hilang melalui
volatilisasi sebagai amoniak atau denitrifikasi. Nilai rata-rata dan hasil uji
DMRT nisbah C/N gambut pada berbagai tingkat kematangan dan kadar
lengas disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai rata-rata nisbah C/N pada berbagai tingkat kematangan
dan kadar lengas gambut

Tingkat Kadar Lengas

Rerata
Kematangan 100% 150% 200% 250% 300%

. 3127a 24,12cd 30,45b 25,14c 23,32d
Fibrik i ' ' ) ' 26,73

2 (g% b ze(z? b 30(2) 8(p)9 (p()i d

. 7 4 4a 18,79c 15,7
Hemik ’ ’ ’ ’ ’ 23,39
() (P) (p) (n (@)

Saprik 27,86 a 2548b 20,17cd 20,24c 12,78d 21.90

(@) (@) (@) (@) (r)

Rerata 28,59 25,47 27,29 21,41 17,29 (+)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan
kolom (p,q,r) menunjukkan tidak berbeda signifikan
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada tingkat
signifikansi 5% (p<0,05)

(+): Terdapat interaksi
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi
antara kombinasi perlakuan tingkat kematangan dan kadar lengas tanah
gambut terhadap perubahan nilai nisbah C/N tanah (Lampiran 9). Dengan
uji lanjut Duncan, diketahui bahwa terjadi interaksi pada perlakuan

gambut saprik dengan kadar lengas 300% yang memiliki nilai yang paling

rendah diantara perlakuan lainnya (Tabel 4.6).Dari analisis unsur N dapat
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diketahui bahwa besarnya nilai N total berbanding terbalik dengan nisbah
C/N. Tingginya bahan organik akan berimplikasi pada tingginya kadar C
organik tanah. Menurut Berglund (1995), tingginya nilai N total pada
gambut saprik akan menyebabkan nisbah C/N lebih rendah daripada
gambut fibrik dan hemik, karena kandungan unsur N merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi laju proses dekomposisi. Semakin banyak N,
maka laju proses dekomposisi semakin cepat. Nilai nisbah C/N hasil
penelitian tergolong tinggi. Rendahnyanya nisbah C/N mengakibatkan

kandungan N total yang tinggi tidak diikuti oleh tingginya ketersediaan N.

35,00

30,00

25,00
20,00
15,00
10,00
5,0
0,00

100% 150% 200% 250% 300%

Kadar Lengas
M Fibrik ®Hemik m Saprik

Nisbah C/N

o

Gambar 4.9 Rerata Nisbah C/N pada perlakuan kematangan dan
kadar lengas gambut

Menurut Chimner dan Cooper (2003) dalam Maswar (2011) rendahnya
nisbah C/N pada perlakuan kadar lengas 300% disebabkan lingkungan
tanah pada kondisi anerobik sehingga mengurangi terjadinya proses

dekomposisi, sebaliknya jika kadar lengas gambut rendah akan



58

meningkatkan kondisi aerobik dan juga meningkatkan proses dekomposisi
bahan gambut sehingga akan meningkatkan dekomposisi bahan organik.
Kemampuan keduanya antara gambut saprik dan kadar lengas 300%
berkaitan dengan komposisi bahan organik yang akan berimplikasi dengan
rendahnya C-Organik dan tingginya kandungan N total serta suasana yang
lebih bersifat anaerobik akan mengakibatkan nisbah C/N pada gambut

akan lebih rendah.

E. Pengaruh Tingkat Kematangan dan Kadar Lengas terhadap Emisi
Karbondioksida (CO3)

Pengembangan praktik pertanian pada lahan gambut diketahui mempunyai
potensi nyata dalam emisi gas CO.. Konversi hutan gambut ini
mengakibatkan perubahan terhadap karakteristik inhern gambut. Tindakan
pengelolaan seperti drainase, pembuatan jalan, pemupukan dan pengapuran
yang dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi bahan
pertanian akan berpengaruh terhadap karakteristik lahan gambut seperti
perubahan pada bobot isi, morfologi profil gambut, kandungan kelembaban
tanah, dan kedalaman muka air. Selain itu budidaya monokultur ini akan
menurunkan keanekaragaman hayati dan perubahan unsur mikro yang sangat
terkait dengan emisi CO..

Nilai rata-rata dan hasil uji DMRT Emisi CO2 gambut pada berbagai

tingkat kematangan dan kadar lengas disajikan pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Nilai rata-rata emisi CO (g/kg tanah) pada berbagai tingkat
kematangan dan kadar lengas

Tingkat Kadar Lengas
Rerata
Kematangan  100%  150% 200% 250%  300%
Fibrik 7,33 8,79 8,71 9,90 11,19 9,18 p
Hemik 8,86 8,09 6,97 7,95 8,44 8,06 q
Saprik 5,53 7,06 6,84 7,55 6,45 6,69r
Rerata 724a 798a 7,51 a 8,47a 8,69a )

Keterangan : Rerata baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda signifikan menurut Uji Jarak

Berganda Duncan pada tingkat signifikansi 5% (p<0,05)

(-) : Tidak ada interaksi

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa hanya pada
perlakuan kematangan yang berbeda nyata terhadap emisi CO2 sementara
kadar lengas tidak berbeda nyata. Hal ini diduga dikarenakan tanah penelitian
berdasarkan nilai potensial redoks (Tabel 4.3) telah mengalami reduksi
sehingga emisi CO> yang terbentuk dalam jumlah yang sedikit. Dan dari
kedua perlakuan tidak terjadi interaksi (Lampiran 10). Gambut dengan emisi
CO. tertinggi diperoleh dari gambut fibrik, sedangkan gambut dengan emisi
CO. terendah diperoleh dari gambut saprik. Tingginya emisi CO. yang
dilepaskan dari bahan fibrik dikarenakan kandungan bahan dan C-Organik
yang tinggi (Tabel 4.5). Hal ini sejalan dengan pendapat Sylvia et al., (1998)
yang mengemukakan bahwa ketersediaan bahan gambut baik kuantitas
maupun kualitas karbon merupakan kunci pengendali dinamika gas, sehingga

kematangan gambut berpengaruh terhadap emisi CO», sedangkan gambut

hemik dan saprik emisi CO> yang dihasilkan lebih rendah dikarenakan bahan



60

organik telah mengalami dekomposisi terlebih dahulu sehingga energi bagi

mikrobia dalam mereduksi bahan organik menjadi CO, semakin kecil.

100% 150% 200% 250% 300%

12,00

10,00

8,0

o

6,0

o

Emisi (g/kg tanah)

4,0

o

2,0

o

0,00

Kadar Lengas
B Fibrik ®Hemik m Saprik

Gambar 4.10 Rerata Emisi CO- pada perlakuan kematangan dan kadar
lengas gambut

Untuk rata-rata emisi pada perlakuan kadar lengas (Tabel 4.9),
menunjukkan bahwa perlakuan kadar lengas tidak berbeda nyata. Jika dilihat
nilai rerata emisi CO2 (gambar 4.9) terlihat adanya peningkatan emisi CO>
seiring dengan peningkatan kadar lengas. Hal ini dikarenakan pelepasan emisi
terjadi karena pada saat pembentukan CHj tidak semua CO: di reduksi,
sehingga akan melepasakan gas CO: lebih tinggi.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pengelolaan
praktik-praktik pertanian harus memperhatikan kematangan dan tinggi muka

air sehingga harapannya emisi CO_ dapat ditekan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kematangan
tanah gambut di Desa Tumbang Nusa, Provinsi Kalimantan Tengah berpengaruh
terhadap penurunan C-Organik dan peningkatan kadar abu, tetapi tidak
berpengaruh terhadap nilai Eh. Sedangkan perlakuan kadar lengas tidak
berpengaruh terhadap nilai C-Organik dan kadar abu, tetapi pada kadar lengas
300% berpengaruh terhadap penurunan Eh. Terjadi interaksi pada kombinasi
perlakuan gambut saprik dengan kadar lengas 300% memberikan perubahan
nilai pH tanah dan N total tertinggi, serta C/N paling rendah. Tingkat
kematangan berpengaruh terhadap penurunan emisi CO,, sedangkan perlakuan

kadar lengas tidak berpengaruh terhadap emisi CO».

B. Saran
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pembentukan CH4 pada lahan
gambut mengingat dalam penelitian ini waktu inkubasi yang digunakan masih
kurang cukup untuk pembentukan aktivitas bakteri metanogen. Selain itu dalam
pengambilan sampel gambut sebaiknya dilakukan pada kondisi alami sehingga
gambut masih dalam keadaaan kapasitas lapangan yang akan mempengaruhi
kondisi reduksi. Dengan mengetahui faktor pembentukan metan harapannya

dapat meminimalisir efek gas rumah kaca dan kehilangan cadangan karbon (CO2
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dan CHa) serta memperbaiki sifat kimia tanah pada pengembangan agribisnis

kelapa sawit, sagu dan meranti di lahan gambut.
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Lampiran 3. Kriteria penilaian hasil analisis tanah

Nilai

Parameter Tanah RS,ZQSZ:] Rendah | Sedang Tinggi 'Sl'?rr:ggg:
KPK (cmol(+)/kg) <5 5-16 17-24 25-40 >40
K-tersedia (me/100) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,5 0,6-1,0 >1
C-Organik (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5
N-Total (%) <0,1 0,1-0,2 | 0,21-0,5 | 0,51-0,75 >0,75
C/N Ratio <5 5-10 11-15 16-25 >25

aaagg?; Masam I\'/?a%zl:n Netral | Agak Alkalis | Alkalis

pH H-0 <45 4,5-55 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5

Sumber harkat: Balai Penelitian Tanah (2009).
* Penilaian ini hanya didasarkan pada sifat umum secara empiris



Lampiran 4. Hasil analisis keragaman ANOVA pH gambut dengan berbagai

tingkat kematangan dan kadar lengas

Variabel Dependen : pH

Uji Pengaruh Antar Subjek
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Sumber JK df KT Fhit Sig
Kombinasi perlakuan 37| 14 ,03 4,31 ,000
Kematangan ,06 ,03 5,03 | ,000"
Kadar Lengas ,10 ,03 4,17 | ,000"
Kematangan*KadarAir 21 ,03 4,20 | ,000"
Galat 191 30 ,006
Total 56 | 44
a. R Squared =,803 (Adjusted R Squared =,711)

Keterangan : n = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata
UJI G1 TERHADAP K
SSD 0,145 0,142 0,138 0,131
Perlakuan K1 K4 K3 K5 K2
Rerata 3,21 3,32 3,36 3,45 3,47

K2 3,47 | 0,26 0,15 0,11 0,02 0,00

K5 3,45 | 0,24 0,130 0,09 0,00 ab

K3 3,36 | 0,15 0,04 0,00 ab

K4 3,32 011 0,00 bc

K1 3,21 | 0,00

UJI G2 TERHADAP K
SSD 0,145 0,142 0,138 0,131
Perlakuan K1 K2 K5 K3 K4
Rerata 3,39 3,39 3,48 3,503 3,51

K4 3,507 | 0,12 0,11 0,02 0,003 0,00

K3 3,50 0,11 0,110 0,02 0,00 A

K5 3,48 | 0,09 0,09 a

K2 3,39 000 a

K1 3,39 000 a




UJI G3 TERHADAP K

SSD 0145 0142 0,138 0,131
Perlakuan K3 K2 K4 K1 K5
Rerata 331 332 3,42 3,47 3,56
Ks 3,56 | 0,25 0,24 0,15 0,09 000 a
KI  347| 0,16 0,150 0,05 0,00 ab
Ka 3,42 | 0,10 0,10 000 bc
K2 3,32| 0,01 000
K3 331| 000 «c
UJI K1 TERHADAP G UJI K2 TERHADAP G
$SD 0107 0,102 SSD 0107 0,102
Perlak o1 o = Perlakuan G3 G2 G1
erlakuan Rerata 3320 3,393 3,473
Rerata 3210 | 3390 | 3,470 Gl 3473| 0153 0,080 0,000
G2 3393| 0073 0,000
G3 3,470 | 0,260 0,080 0,000 p Pd
G3 3,320| 0,000 q
G2 3,390 | 0,180 _ 0,000 0
G1 3,210 | 0,000 q
UJI K3 TERHADAP G UJI K4 TERHADAP G
Perlakuan G3 G2 Gl Perlakuan Gl & @
61 3503| 01% 0140 0000 | G2 3,507 | 0,183 0,090 0,000 p
G1 3,323 | 0,000 q
G3 3313| 0,000 q
UJI K5 TERHADAP G
SSD 0,107 0,102
Perlakuan G1 G2 G3
Rerata 3453 3,483 3,563
G3  3563| 0110 0,080 0,000 p
G2  3,483| 0,030 0,000 pq
Gl 3,453| 0,000 Q

71
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Lampiran 5. Hasil analisis keragaman ANOVA Eh gambut dengan berbagai tingkat
kematangan dan kadar lengas
Uji Pengaruh Antar Subjek

Variabel Dependen : Eh

Sumber JK df KT Fhit Sig
Kombinasi perlakuan 64355,519% 14 4596,823 2,14 ,309
Kematangan 5328,942 2 2664,471 1,24 | ,304"
Kadar Lengas 49730,117 4 12432,529 5,787 ,001"
Kematangan*KadarAir 9296,46 8 1162,058 541 | 816"
Galat 64455,22 30 2148,507
Total 128819,739 44

a. R Squared =,500 (Adjusted R Squared =,266)
Keterangan : n = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata

Eh
Subset
Kematangan N p
Duncan b Saprik 15 -174,22
Hemik 15 -165,27
Fibrik 15 -148
Sig 0,153
Subset
Kadar N c b 3
Lengas
Duncan &P 300% 9 -197,56
250% 9 -183,77 | -183,77
200% 9 -183,59 | -183,59
150% 9 -137,96 | -137,96
100% 9 -109,61
Sig ,553 ,055 ,204




Lampiran 6. Hasil analisis keragaman ANOVA kadar abu gambut dengan

berbagai tingkat kematangan dan kadar lengas

Uji Pengaruh Antar Subjek

Variabel Dependen : Kadar Abu
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Sumber JK df KT Fhit Sig
Kombinasi perlakuan 509,5802 14 36,399 5,140 ,000
Kematangan 442,976 221,488 | 31,278 ,000"
Kadar Lengas 32,661 8,165 | 1,153 | ,351"
Kematangan*KadarAir 33,943 8 4,243 599 | 771"
Galat 212,440 30 7,081
Total 722,020 44
a. R Squared =,706 (Adjusted R Squared =,568)

Keterangan : n = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata
Kadar Abu
Subset
Kematangan | N r q p
Duncan 2P Fibrik 15 | 4,376
Hemik 15 7,764
Saprik 15 12,044
Sig 1,000 | 1,000
Subset
Kadar
Lez%(:ls N a
Duncan &b 100% 9 7,0622
200% 9 7,2267
150% 9 8,2289
300% 9 8,3856
250% 9 9,4033
Sig ,104




74

Lampiran7. Hasil analisis keragaman ANOVA C-Organik gambut dengan

berbagai tingkat kematangan dan kadar lengas
Uji Pengaruh Antar Subjek

Variabel Dependen : C-Organik

Sumber JK df KT Fhit Sig
Kombinasi perlakuan 137,8872 14 9,849 5,140 ,000
Kematangan 119,861 2 59,930 31,276 ,000"
Kadar Lengas 8,882 2,221 1,159 | 349"
Kematangan*KadarAir 9,144 8 1,143 597 | 773"
Galat 57,485 30 1,916
Total 195,372 44

a. R Squared =,706 (Adjusted R Squared = ,568)
Keterangan : n = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata
C-Organik
Subset
Kematangan | N r q p
Duncan b Saprik 15 | 45,762
Hemik 15 47,988
Fibrik 15 49,750
Sig 1,000 | 1,000 | 1,000
Subset
longas | N | @
Duncan &b 250% 9 47,133
300% 9 47,666
150% 9 47,745
200% 9 48,267
100% 9 48,355
Sig ,103
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Lampiran 8. Hasil analisis keragaman ANOVA N-total gambut dengan berbagai
tingkat kematangan dan kadar lengas

Uji Pengaruh Antar Subjek

Variabel Dependen : N Total

Sumber JK df KT Fhit Sig
Model Terkoreksi 14,1122 | 14 1,008 295,510 ,000
Kematangan 1,203 ,600 643,771 | ,000"
Kadar Lengas 8,784 2,201 175,529 | ,000"
Kematangan*KadarAir 4,131 ,516 151,375 | ,000"
Galat ,102 | 30 ,003
Total 14,215 | 44
a. R Squared =,993 (Adjusted R Squared =,989)
Keterangan : n = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata
UJI G1 TERHADAP K
SSD 0,108 0,106 0,102 0,097
Perlakuan K1 K3 K4 K2 K5
Rerata 1,613 1,657 1,973 2,063 2,123
K5 2,123 0,51 0,47 0,15 0,06 0,00 a
K2 2,063 0,45 0,407 0,09 0,00 ab
K4 1,973 0,36 0,32 0,00 b
K3 1,657 0,04 0,00 ¢
K1 1,613 0,00 c
UJI G2 TERHADAP K
SSD 0,108 0,106 0,102 0,097
Perlakuan K3 K1 K2 K4 K5
Rerata 1,567 1,773 1,793 2,483 3,737
K5 3,737 | 2,17 1,96 1,94 1,253 0,00 a
K4 2,483 | 0,92 0,710 0,69 000 b
K2 1,793 | 0,23 0,02 0,00 ¢
K1 1,773 | 0,21 0,00 ¢
K3 1,567 0,000 d




UJI G3 TERHADAP K
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SSD 0,108 0,106 0,102 0,097
Perlakuan K1 K2 K4 K3 K5
Rerata 1,693 1,787 2,223 2,257 2,900
K5 2,900 1,21 1,11 0,68 0,643 0,00 g
K3 2,257 0,56 0,470 0,03 0,00 b
K4 2,223 0,53 0,44 0,00 b
K2 1,787 0,09 0,00
K1 1,693 0,00 c
UJI K1 TERHADAP G UJI K2 TERHADAP G
SSD 0,079 0,075 SSD 0,079 0,075
Perlakuan G1 G2 G3 Perlakuan G3 G2 G1
Rerata 1,613 1,693 1,773 Rerata 1,787 1,793 2,063
G3 1,773 | 0,160 0,080 0,000 p Gl 2,063 | 0,277 0,270 0,000 p
G2 1,693 | 0,080 0,000 q G2 1,793 | 0,007 0,000 q
Gl 1,613| 0,000 r G3 1,787 | 0,000 q
UJI K3 TERHADAP G UJI K4 TERHADAP G
SSD 0,079 0,075 Ssb 0,079 0,075
Perlakuan G2 G1 G3 Perlakuan G1 G3 G2
Rerata 1,567 1,657 2,257
G3 2,257 | 0,690 0,600 0,000 p Rerata 1,973 2,223 2,483
Gl 1,657 | 0,090 0,000 q G2 2,483| 0,510 0,260 0,000 p
GZUJllkiG:ERHigi%Gr G3 2,223 0250 0,000 «q
Gl 1,973| 0,000
SSD 0,079 0,075
Perlakuan G1 G3 G2
Rerata 2,123 2,900 3,737
G2 3,737 | 1,613 0,837 0,000 p
G3 2,900 | 0,777 0,000 ¢
G1 2,123 | 0,000 r
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Lampiran 9. Hasil analisis keragaman ANOVA Nisbah C/N gambut dengan
berbagai tingkat kematangan dan kadar lengas

Uji Pengaruh Antar Subjek

Variabel Dependen : Nisbah C/N

Sumber JK df KT Fhit Sig
Kombinasi perlakuan 1279,2292 14 91,374 75,276 ,000
Kematangan 774,795 193,699 159,574 ,000"
Kadar Lengas 183,768 91,884 75,697 ,000"
Kematangan*KadarAir 320,666 8 40,083 33,022 ,000"
Galat 36,415 30 1,214
Total 1315,644 44

a. R Squared =,972 (Adjusted R Squared = ,959)
Keterangan : n = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata
UJI G1 TERHADAP K
SSD 1,687 1,651 1,600 1,523
Perlakuan K5 K2 K4 K3 K1
Rerata 23,320 | 24,117 | 25,135 | 30,450 | 30,633

K1 30,633 | 7,31 6,52 5,50 0,18 0,00 a

K3 30450 | 7,13 6,333 5,31 000 b

K4 25,135 | 1,82 1,02 0,00 ¢

K2 24,117 | 0,80 0,00 cd

K5 23320 000 d

UJI G2 TERHADAP K
SSD 1,687 1,651 1,600 1,523
Perlakuan K5 K4 K2 K1 K3
Rerata 12,787 18,787 26,847 27,319 31,275

K3 31,275 | 18,49 12,49 4,43 3,957 000 a

K1 27,319 | 14,53 8,531 0,47 0,00 b

K2 26,847 | 14,06 8,06 0,00 b

K4 18,787 | 6,00 0,00 ¢

K5 12,787 | 0,000 d




UJI G3 TERHADAP K
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SSD 1,687 1,651 1,600 1,523
Perlakuan K5 K3 K4 K2 K1
Rerata 15,765 20,173 20,237 25,483 27,855
K1 27,855 | 12,09 7,68 7,62 2,372 0,00 a
K2 25,483 9,72 5,310 5,25 0,00 b
K4 20,237 4,47 0,06 0,00 C
K3 20,173 4,41 0,00 cd
K5 15,765 0,00 d
UJI K1 TERHADAP G UJI K2 TERHADAP G
SSD 1,240 1,180 SSD 1,240 1,180
Perlakuan G2 G3 Gl Perlakuan Gl G3 G2
Rerata 27,319 | 27,855 | 30,633 Rerata 24,117 25,483 26,847
G1 30,633 | 3,315 2,778 0,000 P G2 26,847 | 2,730 1,364 0,000
G3 27,855 | 0,536 0,000 q G3 25,483 | 1,366 0,000 q
G2 27,319 | 0,000 r Gl 24,117 | 0,000 r
UJI K3 TERHADAP G UJI K4 TERHADAP G
SSD 1,240 1,180 SSD 1,240 1,180
Perlakuan G3 G1 G2 Perlakuan G2 G3 G1
Rerata 20,173 30,450 31,275 Rerata 18,787 20,237 25,135
G2 31,275 | 11,103 0,825 0,000 p Gl 25,135 6,348 4,899 0,000 p
Gl 30,450 10,277 0,000 p G3 20,237 | 1,449 0,000
G3 20,173 0,000 q G2 18,787 | 0,000 r
UJI K5 TERHADAP G
SSD 1,240 1,180
Perlakuan G3 G2 Gl
Rerata 12,787 15,765 23,320
G1 23,320 | 10,533 7,555 0,000 p
G2 15,765 | 2,978 0,000 ¢
G3 12,787 | 0,000 r




Lampiran 10. Hasil analisis keragaman ANOVA emisi CO2 gambut dengan

berbagai tingkat kematangan dan kadar lengas

Uji Pengaruh Antar Subjek

Variabel Dependen : Emisi CO2

Sumber JK df KT Fhit Sig
Kombinasi perlakuan 84,8532 14 6,061 4,364 ,000
Kematangan 46,930 23,465 16,894 ,000"
Kadar Lengas 13,678 3,420 2,462 | 067"
Kematangan*KadarAir 24,245 8 3,031 2,182 | ,058"
Galat 41,667 30 1,389
Total 126,521 44

a. R Squared =,671 (Adjusted R Squared = ,517)
Keterangan : n = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata
Emisi CO2
Subset
Kematangan | N r Q p
Duncan 2P Saprik 15 | 6,6863
Hemik 15 8,0622
Fibrik 15 9,1834
Sig 1,000 | 1,000 | 1,000
Subset
]
Duncan &b 100% 9 7,2398
200% 9 7,5051
150% 9 7,9806
250% 9 8,4676
300% 9 8,6932
Sig ,058
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